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Tinjauan Mata Kuliah 

Mata kuliah “Tindak Pidana Politik” merupakan kajian mendalam tentang berbagai 
pelanggaran hukum yang dilakukan dalam ranah politik, baik secara nasional 

maupun internasional. Struktur pembelajaran mata kuliah ini mencakup berbagai 
modul yang dirancang untuk memberikan wawasan menyeluruh tentang konsep, ruang 
lingkup, regulasi, dan pencegahan tindak pidana politik. Setiap modul membahas 
aspek-aspek spesifik yang relevan dengan tindak pidana politik, mulai dari definisi 
dan karakteristiknya, hingga upaya pencegahan serta perbandingan hukum di berbagai 
negara.

Modul pertama memberikan dasar pengetahuan mengenai pengertian, 
karakteristik, jenis, dan ruang lingkup tindak pidana politik. Mahasiswa juga mempelajari 
sumber hukum materiel dan formil yang menjadi landasan pengaturan tindak pidana ini 
serta fungsi hukum pidana politik dalam penanggulangan kejahatan. Fokus pada upaya 
pencegahan dan implementasi hukum pidana menjadikan modul ini sebagai landasan 
penting untuk memahami tindak pidana politik secara sistematis.

Pada modul-modul berikutnya, perhatian diarahkan pada isu-isu spesifik seperti 
tindak pidana makar, kejahatan keamanan negara, terorisme, dan pelanggaran dalam 
pemilihan umum. Pembahasan ini tidak hanya mencakup aspek teoretis, tetapi juga 
menyoroti berbagai kasus nyata yang relevan. Selain itu, mahasiswa diperkenalkan 
pada perbandingan hukum pidana politik di berbagai negara seperti Belanda, Prancis, 
Jerman, Amerika Serikat, Cina, dan Mesir, yang memberikan perspektif internasional 
tentang penegakan hukum dalam konteks politik.

Beberapa modul khusus juga membahas fenomena ideologi seperti larangan 
komunisme, ekstradisi, dan suaka politik bagi pelaku tindak pidana politik. Topik ini 
relevan dalam memahami hubungan antara hukum, politik, dan hak asasi manusia. 
Selain itu, mata kuliah ini menyoroti bagaimana ideologi dan regulasi berinteraksi 
dalam membentuk pendekatan hukum terhadap tindak pidana politik di Indonesia dan 
dunia.

Keseluruhan mata kuliah dirancang untuk membekali mahasiswa dengan 
pengetahuan teoretis dan kemampuan praktis dalam menganalisis, mencegah, dan 
menangani tindak pidana politik. Dengan pendekatan komprehensif yang mencakup 
teori, studi kasus, dan diskusi interaktif, mahasiswa diharapkan mampu menjadi agen 
perubahan yang berkontribusi dalam penegakan hukum serta pembentukan tata kelola 
politik yang transparan, adil, dan demokratis.
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